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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Cahaya menjadi inspirasi karya penciptaan ini. Aspek visual dari cahaya 

dilakukan dengan analisa dan eksplorasi mengenai cahaya merambat lurus 

atau memancarkan dengan arah yang lurus hingga terlihat membentuk garis 

lurus. Hasil analisa dan eksplorasi diaplikasikan menjadi karya seni lukis kain. 

Representasi cahaya sengaja dilakukan sebatas pada motifnya saja dan tidak 

secara sungguhan menampilkan kain yang bersinar atau bercahaya 

dikarenakan dorongan dari latar belakang awal yang mempengaruhi yaitu 

terkait polusi cahaya. Isu terkait polusi cahaya pada dasarnya membicarakan 

tentang dampak negative dari penggunaan cahaya buatan berlebih pada malam 

hari mulai dari langit malam yang tidak lagi terlihat sejernih dulu terutama di 

area perkotaan, dampak terhadap ekosistem seperti siklus kehidupan serangga, 

hingga dampak bagi kesehatan manusia. Konsep cahaya dalam penciptaan ini 

dibuat agar seminimal mngkin memproduksi cahaya berlebih agar tidak 

kontradiktif dengan latar belakang awal munculnya ide dasar yaitu cahaya. 

Motif cahaya dari setiap karya memiliki makna tertentu sesuai detail yang 

ditunjukkan dalam motif seperti motif cahaya dan siluet wajah manusia, 

cahaya dan ranting pohon, cahaya matahari dan caha lampu dan kupu-kupu. 

Karya kriya tekstil diwujudkan dalam karya akhir berupa women apparel 

atau pakaian wanita berupa busana kasual dan busana pesta cocktail atau 
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busana pesta sore. Teknik perwujudan karya busana menerapkan konsep zero 

waste dan menggunakan teori zero waste yang secara garis besar meliputi 

prinsip 3R yaitu reuse, reduce, dan recycle. Pada proses perwujudan busana 

prinsip yang digunakan yaitu reduce dan recycle. Secara spesifik dalam 

konteks fashion design penerapan konsep zero waste dilakukan dengan teknik 

pattern cutting atau pemaksimalan pola agar limbah yang timbul seminimal 

mungkin atau dalam teori zero waste dapat terpenuhi prinsip reduce. Material 

utama yang digunakan yaitu kain katun dan kain satin.  

B. Saran 

Proses kreatif seorang seniman tidaklah dicapai secara instan. 

Diperlukan waktu yang panjang dalam proses penciptaan agar mendapatkan 

hasil yang maksimal dan sesuai ekspektasi. Mempersiapkan dan mengatur 

waktu dengan baik adalah hal yang penting untuk dilakukan dalam berproses 

kreatif. Analisa teknik perlu dilakukan untuk memperkirakan kesulitan-

kesulitan apa yang akan dihadapi pada proses perwujudan. Kemungkinan-

kemungkinan gagal perlu diantisipasi sehingga cepat dalam mengambil 

keputusan untuk berimprovisasi dan melakukan plan B. 

Berkaitan dengan penciptaan karya ini baik proses dan hasil masih 

belum sempurna dan terdapat beberapa kekurangan terutama dalam 

eksperimen pola agar memenuhi prinsip pada konsep zero waste sekaligus 

memenuhi hasil akhir yang sedekat mugkin dengan desain awal busana yang 

dirancang. Perkiraan waktu yang tersedia perlu diperhitungkan berkaitan 

dengan proses jahit yang membutuhkan proses yang panjang dikarekan teknik 
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patchwork yang digunakan agar limbah kain yang kecilpun tetap dapat 

dimanfaatkan. Dan perluinya dipergunakan kain pelapis yang tepat mengingat 

teknik pattern cutting pada zero waste fashion design tidak mengharuskan 

pola dipotong sesuai arah serat yang seharusnya agar tercapai limbah 

seminimal mungkin. 
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